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Abstract 
Hinduism teaches many paths lead to God. Hindu people in Bali have a variety 
of religious rituals in an effort to get closer to the god and his manifestations. One of 
ritual is Upakara Nasi Gede Lanang Istri tradition which is implemented by the people 
of Desa Pakraman Kalisada, Seririt, Buleleng Regency. This ritual is a means of 
ceremony of Taur Agung by using rice that resembles human being as big as adult. This 
tradition is routinely carried out by the local community once a year which is closely 
related to Saka's New Year turn.The results that was obtained from this study about 
ritual of Upakara Nasi Gede Lanang Istri in Pakraman Village Kalisada is, it is a ritual 
on Tawur Kesanga (one day before Nyepi) by using unique Banten, that is the rice is 
shaped like a man and woman of the size of an adult which is usually called Nasi Gede 
Lanang Istri by the people of Kalisada Village and has the meaning as a human being 
willing to leave over and willing to sacrifice himself as an offering of reverence to God 
(Ida Sang Hyang Widhi Wasa); besides it also has a function as a neutralizing negative 
nature that causes the incidence of various diseases that can disturb tranquility and 
village harmony. 
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I. PENDAHULUAN 
 Pelaksanaan upacara keagamaan Hindu di Bali selalu dilandasi dengan 
upakara baik dalam wujud kanista atau kecil, madya atau menengah, utama atau besar, 
hendaknya harus sesuai dengan makna dan tujuan dari upacara yang dilaksanakan. 
Upakara hendaknya harus mengacu pada sastra-sastra agama.  Sarana upakara yang 
digunakan dalam pelaksanaan upacara mempunyai makna dan tujuan tersendiri. 
Menurut Wiana (2002:5), dalam bukunya yang berjudul Makna Upacara Yajña dalam 
Agama Hindu, upakara merupakan simbol sebagai media untuk memvisualisasikan 
ajaran-ajaran Hindu dan sebagai media untuk menyampaikan sradha dan bakthi kepada 
Ida Sang Hyang Widhi dalam bentuk kegiatan. 
 Mencermati pendapat di atas dapat diartikan bahwa upacara adalah rangkaian 
kegiatan dalam upaya menghubungkan diri dengan Ida Sang Hyang Widhi Wasa yang 
didasari oleh tatwa dan etika serta diiringi oleh upakara untuk menyampaikan sradha 
dan bhakti kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa, dalam menyelenggarakan upacara 
menurut konsep agama Hindu juga disebut dengan yajña. Menurut Arwati (1999:1-2), 
dalam bukunya yang berjudul Caru menyatakakan  bahwa:  
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“Di dalam agama Hindu upacara sering disebut dengan yajña. Yajña merupakan korban 
suci yang dipersembahkan  dengan tulus iklas kepada  Ida Sang Hyang Widhi Wasa” . 
 Upacara Mecaru Tawur Agung biasanya dilaksanakan oleh seluruh umat Hindu 
pada Sasih Kesanga tepatnya pada Tilem Kesanga. Secara umum upacara Tawur Agung 
Kesanga yang dilaksanakan umat Hindu menggunakan nasi cacahan mancawarna, dan 
segehan yang berjumalah 108 buah serta dilengkapi dengan sarana yang lainnya. 
Menurut Sesepuh Desa Made Toya Makna dari angka 108 yaitu angka 1(satu) bila 
ditambah dengan angka 8 (delapan) berarti hasilnya angka 9 (sembilan) yang 
melambangkan Pengider Bhuwana (Dewata Nawa Sanga) sedangkan angka 0 (nol) di 
simbulkan dengan Windu atau dunia dengan kata lain 108 dapat diartikan sebagai 
persembahan kepada Dewata Nawa Sanga yang mengelilingi dunia. Tetapi berbeda 
halnya dengan Upacara Tawur Agung Kesanga yang dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Pakraman Kalisada, Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng, yang memiliki 
keunikan dengan menambahkan nasi wong lanang atau istri yang berukuran hampir 
sama dengan badan orang dewasa atau sering disebut dengan Nasi Gede. Penambahan 
Nasi Gede Lanang istri pada kegiatan tawur merupakan Tradisi atau Dresta yang 
dilaksanakan di desa Pakraman Kalisada. Tradisi ini sudah dilaksanakan sejak dahulu 
menurut penuturan para sesepuh desa (Pengelingsir Desa). Upakara Nasi Gede Lanang 
Istri ini merupakan Upacara Nyarunin Gumi dengan sarana pokok Nasi Putih 
menyerupai bentuk manusia dengan berbagai lauk pauk.  
 Upakara Nasi Gede Lanang Istri dilaksanakan di lebar (luar) palinggih Catus 
Pata. Nasi Gede disimbolkan sebagai manusia yang rela memasrahkan serta mau 
mengorbankan dirinya sebagai hatur bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
(Tuhan Yang Maha Esa) untuk membersihkan Bhuana agung dan Bhuana alit. 
Pembuatan Nasi Gede Lanang Istri juga memiliki arti lain sebagai suatu upacara untuk 
mempersatukan masyarakat agar tumbuh rasa kebersamaan dan meningkatkan rasa 
toleransi sesama Umat Hindu di Desa Pakraman Kalisada Kecamatan Seririt Kabupaten 
Buleleng. Upacara ini dilaksanakan pada saat Pengerupukan Tilem Kesanga. 
 Meskipun sudah menjadi tradisi, masih banyak masyarakat yang belum 
mengetahui akibat dari tidak membuat Upakra Nasi Gede Lanang Istri. Akibat dari 
tidak membuat Upakra Nasi Gede Lanang Istri adalah dapat menimbulkan mala 
(kesengsaraan) yang berupa banyaknya hama di sawah, penghasilan nelayan semakin 
sedikit serta timbulnya banyak penyakit yang menyerang masyarakat desa yang sering 
disebut dengan gerubug. Untuk mencegah mala tersebut maka dilaksanakanlah Tawur 
Agung disertai dengan Upakra Nasi Gede Lanang Istri yang bertujuan agar hari-hari 
yang akan datang masyarakat Pakraman Kalisada mendapat kesejahteraan.  
 Selain kurang tahunya masyarakat Pakraman Kalisada akan akibat dari tidak 
membuat Upakara Nasi Gede Lanang Istri, dari hasil observasi awal di lapangan masih 
banyak masyarakat Pakraman Kalisada yang kurang mengetahui fungsi dan makna dari 
Upakra Nasi Gede Lanang Istri. Masyarakat hanya beranggapan bahwa itu adalah 
teradisi secara turun temurun dan memang sudah begitu adanya (anak mule keto). 
 
II. HASIL DAN PEMBAHASAN 
2.1 Mitos Desa Pakraman Kalisada 
Terkait sejarah tentang asal-usul Desa Pakraman Kalisada menurut keterangan 
Kelian adat Putu Suwindra sebagai bendesa adat setempat wawancara (10 Maret 2017), 
menyatakan bahwa Desa Pakraman Kalisada adalah desa yang sudah tua. Penduduk 
yang paling tua sekalipun tidak tahu entah tahun berapa desa ini didirikan. Akan tetapi 
menurut penuturan orang-orang tua, konon sebelum tempat ini di huni oleh manusia 
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masih merupakan hutan belantara, hiduplah di tempat ini seorang raksasa putih dan 
sesudah raksasa putih mati dari tubuhnya keluarlah Kala Jengking Putih. Lama setelah 
Raksasa Putih mati, datanglah di tempat ini seorang manusia yang bernama I Gusti 
Gede Gunung. Pada saat bersamaan datang pula dua orang Rsi dari Pulau Jawa ke 
tempat ini. Rsi yang satu terus bertempat tinggal di desa Kalisada, sedangkan yang satu 
lagi meneruskan perjalanannya menuju Klungkung.  
Lama kelamaan tempat ini menjadi satu desa yang bernama Desa Kalisada. 
Penuturan ini sangat dipercaya oleh penduduk Desa Kalisada sehingga Rsi yang sudah 
meninggal entah tahun berapa, dibuatkan patung yang dipuja masyarakat Desa Kalisada, 
lebih-lebih setelah masyarakat menemukan tulang manusia berukuran besar pada saat 
membongkar jalan ke jurusan Desa Banjarasem. Kejadian tersebut pada saat jabatan 
Perbekel dipegang oleh I Rawes. Mengenai nama Kalisada, masyarakat menafsirkan 
konon pada waktu I Gusti Gede Gunung mulai memilih tempat atau wewidangan. 
Beliau diberi pesan oleh Anak Agung Puri Pejarakan di suruh memilih tempat yang baik 
dengan berjalan berkelana kearah timur, apa bila bertemu dengan Kala Jengking Putih 
itulah tempat atau wewidangan yang harus di tempati, ahirnya I Gusti Gede Gunung 
bertemu dengan Kala Jengking Putih yang kemudian tempat ini diberi nama 
Kalawenten (bertemu dengan Kala Jengking). Dari kata Kalawenten itulah timbul kata 
Kaliwenten kemudian menjadi Kalisada.Pada awalnya Perbekel Kalisada dalam sejarah 
Pemerintahan Desa Kalisada hanya memiliki satu Kelian Dinas yaitu Kelian Dinas 
Tegallenga saja, sedangkan Banjar Dinas Kalisada pada saat itu langsung dirangkap 
oleh Perbekel. Akan tetapi mulai tahun 1967 disetujui oleh pemerintah daerah untuk 
membentuk dan mengangkat seorang Kelian Banjar Dinas Kalisada. Mulai saat itulah 
tugas Perbekel Kalisada dibantu oleh dua orang Kelian Banjar Dinas yaitu Kelian Dinas 
Tegallenga dan Kelian Banjar Dinas Kalisada sedangkan yang berhubungan dengan 
masalah Adat di Desa Kalisada ada dua Kelian Desa Pakraman yaitu Kelian Desa 
Pakraman Kalisada dan Kelian Desa Pakraman Tegallenga. 
 
2.2 Mitos Nasi Gede Lanang Istri 
Untuk mengetahui mitos pelaksanaan Upakara Nasi Gede Lanang Istri menurut 
penuturan Suindra (kelian adat) sebagai Bendesa Adat di Desa Pakraman Kalisada 
menyatakan, “Penerapan ajaran Agama Hindu yang berdasarkan konsep dresta dan 
warisan yang dipercayai oleh umat Hindu di Desa Pakraman Kalisada. Selanjutnya juga 
ditegaskan bahwa walaupun Upakara Nasi Gede Lanang atau Istri berdasarkan dresta, 
namun selalu berpedoman pada pelaksanan yajña yang termuat dalam ajaran Panca 
yajña tepatnya ajaran Bhuta yajña. Adapun hal yang mendasari pelaksanaan Upakara 
Nasi Gede Lanang Istri yang dilakukan oleh masyarakat umat Hindu di Desa Pakraman 
Kalisada adalah berdasarkan dresta yang dianut secara turun-temurun (kuna dresta) dan 
itu diyakini sebagai suatu kepercayaan yang mesti diwarisi dan dipertahankan sebagai 
suatu aktivitas keagamaan yang mengandung nilai-nilai keagamaan. Selanjutnya juga 
dijelaskan bahwa yang menjadi dasar dari pelaksanaan Upakara Nasi Gede Lanang  
Istri karena konon desa pernah terkena wabah penyakit yang menyebabkan banyaknya 
dari warga yang sakit mala dan segala tanaman warga rusak, dan untuk menanggulangi 
keadaan tersebut maka dibuatkan Upakra penetralisir yang bernama Upakara Nasi 
Gede Lanang Istri. (Wawancara 10 Maret 2017). 
 
2.3 Tempat Pelaksanaan Upakara Nasi Gede 
 Berdasarkan hasil observasi di lapangan bahwa tempat pelaksanaan Upakara 
Nasi Gede Lanang Istri dilaksanakan di depan Jaba Pura Desa dan terakhir di lebar di 
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Catus Pata. Toya Made menyatakan “Setiap pelaksanaan Upakara Nasi Gede Lanang 
Istri memerlukan tempat di depan jaba pura Desa karena kesepakatan para tokoh 
masyarakat Pakraman Kalisada tempatnya sangat strategis berada di tengah-tengah desa 
dan mengarah keselatan yaitu mengarah kegunung (wawancara 15 Maret 2017).  
 Merunjuk dari hasil wawancara dengan Subawa Ketut, “Setiap pelaksanaan 
Upakara Nasi Gede Lanang Istri berada di depan Jaba Pura Desa dan menghadap arah 
selatan menghadap gunung. Tempat dilaksanakan Upakara Nasi Gede Lanang Istri ini 
harus bersih secara niskala sebelum membersihkan alam sekala. Sebelum pelaksanaan 
Upakara Nasi Gede Lanang Istri ada beberapa tahapan yaitu: pemangku dan tokoh-
tokoh adat Pakraman Kalisada mempersiapkan banten atau sarana upakara yang akan 
diperlukan dalam Upakara Nasi Gede Lanang Istri, para pemangku mempersiapkan 
tirta surya yang akan digunakan dalam proses caru, para pemangku dan Krama Desa 
Kalisada membuat Upakara Nasi Gede Lanang Istri dengan berbagai pelengkap seperti 
Sate, Jukut Balung, dan Lawar (wawancara 9 Maret 2017). Berdasarkan petikan 
wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Upakara Nasi Gede Lanang 
Istri dilaksanakan di depan jaba pura Desa dengan kesepakatan bersama menghadap 
kearah selatan yaitu menghadap gunung. 
 
2.4 Sarana Upakara Nasi Gede Lanang Istri 
Hasil observasi bentuk dan sarana Upakara Nasi Gede Lanang Istri dalam 
rangkaian Nyepi di desa pakraman Kalisada memiliki bentuk wujud manusia Laki-laki 
ataupun perempuan yang diiringi berbagai lauk pauk seperti sate,lawar, jukut balung, 
dan lain sebagainya. Untuk sarana banten seperti canang raka daksina, arak berem dan 
lain sebagainya. Menurut Suwindra “bentuk dari Upakara Nasi Gede Lanang Istri di 
desa Pakraman Kalisada “Nasi Gede Lanang Istri adalah nasi yang berbentuk manusia 
seukuran badan orang dewasa. Dalam Upakara Nasi Gede Lanang Istri dilengkapi 
dengan lawar, sate, daging mentang, dan jukut balung. Upakara Nasi Gede Lanang 
Istri digunakan untuk simbolis rasa bhakti manusia kepada Tuhan. Selain itu juga 
dipergunakan sebagai sarana penetralisir Bhuana Agung dan Bhuana Alit, untuk 
menjauhkan masyarakat dari gangguan bhuta, penyakit, hama, atau sering disebut 
dengan grubug (wawancara 11 Maret 2017). 
Menyangkut tentang sarana yang dipergunakan, lebih lanjut menurut penuturan 
Serati Banten, Werdi menyatakan “Sarana yang dipergunakan adalah nasi putih ± 5 kg, 
sate 27 biji, daging dan jukut balung 21 tekor, serta lawar petak yang ditaburkan 
diseluruh badan caru. Untuk banten pras pejati, canang raka daksina, arak berem, 
tegen-tegenan, disertai dengan banten caru panca sata (wawancara 12 Maret 2017 ). 
Untuk mencapai tujuan yajña secara utuh, tentu diperlukan  adanya sarana 
penunjang, seperti berbagai sarana upakara (banten) yang mengiringi setiap upacara 
keagamaan yang dilakukan oleh umat Hindu. Sarana upakara (banten) tidak hanya 
sebagai pelengkap upacara, tetapi memiliki fungsi-fungsi tertentu, adapun fungsi banten 
menurut Dwija Kertha (1999:83), menyatakan :Fungsi sarana upakara (banten) yaitu 
pertama sebagai persembahan dan rasa terimakasih kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
atau yang dihaturkan, kedua sebagai alat konsentrasi dalam memuja serta 
menghubungkan diri dengan yang maha kuasa, ketiga sebagai perwujudan serta simbol 
dari sinar-sinar suci, kekuatan, serta sifat-sifat Ida Sang Hyang Widhi Wasa, serta yang 
keempat sebagai alat penyucian untuk mencapai kesempurnaan yang lebih tinggi. 
Mengacu dengan berbagai fungsi banten di atas dalam berbagai upacara 
keagamaan, maka dalam pelaksanaan Nasi Gede Lanang Istri tentu memakai sarana 
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yang berupa sesajen atau banten pula. Adapun sarana upakara (banten) yang digunakan 
pada saat pelaksanaan Upakara Nasi Gede Lanang Istri. 
Berbagai susastra Hindu menyebutkan tentang hakikat seseorang dalam 
mengaplikasikan yajña, dinyatakan dalam Kitab Bhagawadgita Bab IX.26 di bawah ini 
sebagai berikut: 
 
Pattram puṣpam phalam to yam 
Yo me bhaktyā prayacchati 
Tad aham bhaktyupahṛ tam 
Aśnāmi prayatātmanah 
     (Bhagawadgita Bab IX.26) 
Terjemahannya : 
 Siapapun yang dengan kesujudan mempersembahkan pada-Ku daun, bunga, 
buah-buahan, atau air, persembahan yang didasari oleh cinta dan keluar dari hati 
suci, aku terima. (Pudja, 2009:239). 
 
  Sloka tersebut memberikan penjelasan bahwa setiap apa yang dipersembahkan 
kepada Ida Sang Hyang Widhi Wasa, hendaknya disertai dengan ketulusan hati. Hal 
tersebut juga dijelaskan oleh Goda (1983:83), yang menyatakan bahwa: faktor-faktor 
yang patut diperhatikan dalam melaksanakan yajña adalah penyesuaian dengan Desa 
(tempat), kala (waktu termasuk dewasa), patra (keadaan sosial, ekonomi, situasi, dan 
kondisi). Yang terpenting dalam beryajña adalah keyakinan dan ketulusan hati. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara serta sumber  dapat dianalisa bahwa 
Upakara Nasi Gede Lanang Istri merupakan sarana upacara atau perwujudan rasa 
bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa, serta sebagai penetralisir unsur-unsur 
negatif yang ditimbulkan oleh para Bhuta Kala. Upakara Nasi Gede Lanang Istri 
memiliki bentuk seperti manusia yang dilengkapi dengan berbagai olahan daging babi 
yang dilengkapi dengan sarana banten caru panca sata, canang raka daksina, arak 
berem, dan tegen-tegenan. 
2.5 Fungsi Upakara Nasi Gede Lanang Istri 
 Fungsi Upakara Nasi Gede Lanang Istri: (1) fungsi religius yaitu dapat 
meningkatkan sradha dan bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa sehingga 
dapat menyucikan dan menyeimbangkan antara Bhuwana Agung dan Bhuwana Alit. (2) 
Fungsi Penetralisir maksudnya untuk menetralisir hawa negatif menjadi positif yang 
disebabkan oleh bhuta kala. (3) fungsi Sosial yaitu merupakan suatu upaya untuk 
menciptakan masyarakat bersama-sama saling berkoordinasi satu dengan yang lainnya 
dan saling melengkapi. (4) Fungsi pelestarian budaya yaitu dapat melestarikan budaya-
budaya yang ada di desa Pakraman Kalisada contohnya dapat melestarikan Gambelan 
atau Dharma Gita. 
 
2.6 Makna Upakara Nasi Gede Lanang Istri 
Makna Upakara Nasi Gede Lanang Istri: (1) Makna Teologi sebagai wujud 
meningkatkan bhakti antara manusia dengan Tuhan dapat dilihat dari penggunaan 
sarana atau banten yang disimbolkan sebagai perwujudan sinar-sinar suci Ida Sang 
Hyang Widhi. (2) Makna keharmonisan maksudnya keharmonisan antara manusia 
dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya bisa 
saling seimbang.(3) Makna Kesuburan maksudnya dengan melaksanakan Upakara Nasi 
Gede Lanang Istri dalam pelaksanaan Tawur Agung Kesanga wujud kehadiran Tuhan 
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dapat dilihat dari penggunaan sarana nasi sebagai perwujudan Dewi Sri sebagai Dewi 
kemakmuran dan kesuburan dari segala tumbuhan. 
 
III. SIMPULAN 
Dari uraian yang telah dipaparkan diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Bentuk Upakara Nasi Gede Lanang Istri dalam Rangkaian hari raya Nyepi di Desa 
Pakraman Kalisada Kecamatan Seririt Kabupaten Buleleng. Upakara Nasi Gede 
Lanang Istri merupakan sarana tambahan upacara Tawur Agung yang disimbolkan 
dengan sesosok badan manusia laki-laki ataupun perempuan sebagai pelengkap 
upacara Caru Panca Sata yang pelaksanaannya memiliki sejarah tersendiri. Adapun 
bentuk Upakara Nasi Gede Lanang Istri adalah sebagai berikut: (1) Mitos Upakara 
Nasi Gede Lanang Istri, (2) Tempat pelaksanaan Upakara Nasi Gede Lanang Istri, 
(3) Waktu pelaksanaan Upakara Nasi Gede Lanang Istri, (4) Sarana Upakara Nasi 
Gede Lanang Istri, (5) Rangkaian Upakara Nasi Gede Lanang Istri. 
2. Fungsi Upakara Nasi Gede Lanang Istri: (1) fungsi religius yaitu dapat 
meningkatkan sradha dan bhakti kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa sehingga 
dapat menyucikan dan menyeimbangkan antara Bhuwana Agung dan Bhuwana 
Alit. (2) Fungsi Penetralisir maksudnya untuk menetralisir hawa negatif menjadi 
positif yang disebabkan oleh bhuta kala. (3) fungsi Sosial yaitu merupakan suatu 
upaya untuk menciptakan masyarakat bersama-sama saling berkoordinasi satu 
dengan yang lainnya dan saling melengkapi. (4) Fungsi pelestarian budaya yaitu 
dapat melestarikan budaya-budaya yang ada di desa Pakraman Kalisada contohnya 
dapat melestarikan Gambelan atau Dharma Gita. 
3. Makna Upakara Nasi Gede Lanang Istri: (1) Makna Teologi sebagai wujud 
meningkatkan bhakti antara manusia dengan Tuhan dapat dilihat dari penggunaan 
sarana yang disimbolkan sebagai perwujudan sinar-sinar suci Ida Sang Hyang 
Widhi. (2) Makna keharmonisan maksudnya keharmonisan antara manusia dengan 
Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya bisa saling 
seimbang.(3) Makna Kesuburan maksudnya dengan melaksanakan Upakara Nasi 
Gede Lanang Istri dalam pelaksanaan Tawur Agung Kesanga wujud kehadiran 
Tuhan dapat dilihat dari penggunaan sarana nasi sebagai perwujudan Dewi Sri 
sebagai Dewi kemakmuran dan kesuburan dari segala tumbuhan. 
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